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Ciri-ciri Fisik

Badak Sumatera, adalah satu-satunya badak Asia yang
memiliki dua cula. Badak Sumatera juga dikenal memiliki
rambut terbanyak dibandingkan seluruh sub-spesies badak di
dunia, sehingga sering disebut hairy rhino (badak berambut).
Ciri-ciri lainnya adalah telinga yang besar, kulit berwarna
coklat keabu-abuan atau kemerahan - sebagian besar ditutupi
oleh rambut dan kerut di sekitar matanya.

Panjang cula depan biasanya berkisar antara 25-80 cm,
sedangkan cula belakang biasanya relatif pendek dan tidak
lebih dari 10 em. Saat anak badak Sumatera lahir hingga
remaja biasanya kulitnya ditutupi oleh rambut yang lebat
berwarna coklat kemerahan. Bersamaan dengan
bertambahnya usia satwa ini, rambut yang menutupi kulitnya
semakin jarang dan berubah kehitaman. Panjang tubuh satwa
dewasa berkisar antara 2 - 3 meter dengan tinggi 1 - 1,5
meter. Berat badan diperkirakan berkisar antara 600 - 950 kg.

tat badak Sumatera mencakup hutan rawa dataran
rendah hingga hutan perbukitan, meskipun umumnya satwa
langka ini sangat menyukai hutan dengan vegetasi yang
sangat lebat. Badak Sumatera adalah penjelajah dan pemakan
buah (khususnya mangga liar dan buah fikus), daun-daunan,
ranting-ranting kecil, dan kulit kayu. Mereka lebih menyukai
dataran rendah, khususnya di hutan-hutan sekunder di mana
banyak terdapat sumber makanan yang tumbuh rendah.
Badak Sumatera hidup di alam dalam kelompok kecil dan
umumnya menyendiri (soliter).

Badak Sumatera
(Dicerorhinus sumatrensis)

Badak Sumatera adalah badak yang memiliki ukuran terkecil
dibandingk semua sub-sp badak di dunia. Menurut
Rencana Aksi dan Strategi Konservasi (Dephut, 2007),
populasinya di alam saat ini diperkirakan kurang dari 300 ekor.
Meskipun demikian, indikasi yang ada menunjukkan jurnlah
populasi seb ya lebih rendah dari p
Satwa ini termasuk dalam klasifikasi satwa kritls yang terancam
punah (critically endangered) - dalam daftar merah spesies
terancam lembaga konservasi dunia, IUCN. Populasi terbesar
dan kin paling i untuk t g biak (viable)
saat ini terdapat di S t lasi yang lebih
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kecil terdapat di Sabah dan Semenanjung Malaysia.

Para ahli memperkirakan tidak ada satu pun populasi badak
Sumatera yang jumlah individ dalam satu wilayah jelajah

lebihi 75 ekor. K i tersebut yebabk li
besar ini sangat rentan terhadap kepunahan, baik akibat
bencana alam, penyakit, perburuan dan atau kerusakan genetis.
Kurang dari 25 ekor diyakini saat ini bertahan hidup di Sabah,

dangkan untuk Kali tidak ada informasi atau data

yang akurat tentang keberadaan satwa bercula duaini.

Kehilangan habitat dan perburuan adalah ancaman yang paling
utama bagi keberlangsungan hidup badak Sumatera. Agar
satwa ini mampu bertahan hidup, dibutuhkan upaya-upaya

serius untuk yel kan habitat hutan di S

bagian besar p lasi badak 5 ini berada. Selain itu,
upaya- upaya untul: ghentikan perdagangan cula badak
dan p juk lainnya yang L | dari tubuh satwa

dIIindungi tersebut harus dilakukan segera, agar insentif bagi
para pemburu yang mengincar bagian-bagian tubuh badak
Sumatera pun dapat dikurangi.



Ancaman

Selama bertahun-tahun, perburuan badak Sumatera untuk
diambil cula maupun bagian-bagian tubuh lainnya -
biasanya dipercaya sebagai bahan obat tradisional - telah
berakibat pada semakin berkurangnya populasi satwa
tersebut. Saat ini, hilangnya habitat hutan menjadi ancaman
utama bagi kelangsungan hidup badak Sumatera yang
tersisa,

Rusaknya hutan diiringi dengan berbagai aktivitas tidak
berkelanjutan oleh manusai telah menyebabkan semakin
terdesaknya populasi badak Sumatera menuju kepunahan.
Dengan populasinya yang semakin kecil dan tingginya laju
kerusakan hutan -yang menyebabkan hutan terfragmentasi
dalam kotak-katak yang terisolir -~ maka, dalam beberapa
kasus, badak Sumatera dilaporkan keluar hutan dan masuk
ladang penduduk mencari makanan. Di Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan, ancaman utama terhadap habitat badak
Sumatera adalah perambahan hutan menjadi kebun kopi dan
tanaman pertanian lainnya. Seiring dengan pembukaan
hutan yang begitu cepat dan semakin terbukanya akses
terhadap lokasi di dalam taman nasional, ancaman serius
lainnya pun muncul: perburuan.

Upaya yang Dilakukan WWF

WWF bekerja di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS),
yang berlokasi di Propinsi Lampung dan Bengkulu dan
merupakan salah satu dari areal konservasi penting bagi badak
Sumatera yang tersisa di Sumatera. Diperkirakan sekitar 60-80
ekor badak Sumatera berada di taman nasioal tersebut dan
merupakan populasi terbesar kedua di dunia. Bersama dengan
Departemen Kehutanan, cq Balai Taman Nasional, fokus kegiatan
WWF Indonesia di TNBBS mencakup upaya-upaya perlindungan
habitat, pengelol k l, pengemt 1 K

dvokasi dan kebijakan, serta per dan penyadartahuan.

WWF bersama mitranya saat Ini berupaya merehabilitasi habitat
badak Sumatera di TNBBS khususnya di beberapa lokasi yang

dikonversi secara ilegal untuk pengembangan perket kopi
dan beberapa produk pertanian lainnya. Beberapa pembeli dan
ped g biji kopi ir ional saat ini bekerjasama untuk

memastikan bahwa hanya kopi yang ditanam secara
berkelanjutan yang masuk ke dalam rantai suplai kopi global
mereka. Beb ya juga bekerj dengan WWF
untuk meningkatkan pendapatan petani di areal penyangga
taman nasional dengan cara meningkatkan teknik-teknik
produksi kopi mereka. Patroli bersama antara masyarakat dan
j dalam k juga sangat
membantu upaya penyadartahuan masyarakat di desa-desa di
sekitar taman nasional, Tujuan dari upaya ini adalah supaya
kawasan di taman nasional yang telah menjadi kebun kopi dapat
direhabilitasi sehingga dapat berfungsi kembali sebagai hutan
habitat badak Sumatera.
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WWF juga membantu memperkuat upaya-upaya anti perburuan
satwa dilindungi di TNBBS. Tim patroli terlatih dikenal dengan
nama Rhino Protection Units (RPU) —yang dikelola oleh mitra LSM
Yayasan Badak Indonesia dan International Rhino Foundation,
bersama dengan Balai TNBBS - dengan dukungan dari WWF -
secara regular berpatroli di areal-areal kunci di TNBBS dan
terbukti efektif menstabilkan populasi badak Sumatera dari
perburuan. Sejak tahun 2002, tidak pernah lagi ditemukan kasus
perburuan badak Sumatera di TNBBS.
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